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ABSTRAK 

 

Firman Puji Ashari. 17.1.01.09.0099. Survei Volume Oksigen Maskimal 

(Vo2max) Pada Pemain Klub Sepak Bola Indonesia Muda Kota Kediri Kelompok 

Umur 18-19 Tahun. Skripsi, Fakultas Ilmu Kesehatan dan Sains, UN PGRI Kediri 

2021. 

Kata kunci: Profil Daya Tahan Vo2max, Sepakbola. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat daya tahan VO2max pada 

Pemain Klub Sepak Bola Indonesia Muda Kota Kediri Kelompok Umur 18-19 

Tahun. Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

teknik penelitian menggunakan survei, sedangkan teknik mengambil datanya 

menggunakan tes. Populasi penelitian ini adalah Pemain Klub Sepak Bola 

Indonesia Muda Kota Kediri Kelompok Umur 18-19 Tahun sebanyak 18 pemain. 

Sampel yang diambil dari penelitian ini adalah 18 Pemain Klub Sepak Bola 

Indonesia Muda Kota Kediri Kelompok Umur 18-19 Tahun dengan teknik 

pengambilan sampel yaitu sampling jenuh. Instrumen penelitian ini adalah 

menggunakan seurvey tes dan pengukuran daya tahan aerobik menggunakan beep 

test. 

Hasil penelitian hasil tes lari multitahap pada pemain klub sepak bola 

Indonesia Muda kota Kediri kelompok umur 18-19 Tahun secara keseluruhan 

dengan prediksi VO2max dilakukan dari sebanyak 18 pemain yang mendapat 

kategori sangat baik 1 orang dengan persentase (6%), kategori baik sebanyak 12 

orang dengan persentase (67%), dan pada kategori sedang sebanyak 5 orang 

dengan persentase (28%). Sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh adalah 45,6 

pada kategori baik sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 18 pemain Indonesia 

Muda kota Kediri kelompok Umur 18-19 tahun di atas bahwa daya tahan 

(VO2max) pada kategori baik.  

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini disarankan bahwa: 1. Bagi pemain 

klub sepak bola Indonesia Muda kota Kediri kelompok umur 18-19 Tahun, 

hendaknya para pemain klub sepak bola Indonesia Muda kota Kediri kelompok 

umur 18-19 Tahun memperhatikan dan meningkatkan pola pembinaan VO2maks. 

2. Bagi Pelatih, hendaknya pelatih memiliki program latihan untuk meningkatkan 

VO2maks sesuai dengan prinsip-prinsip latihan. 3. Bagi Peneliti Selanjutnya, 

hendaknya melakukan tes kesehatan (tes EKG, tes tekanan darah) dulu sebelum 

melakukan tes lari multitahap, karena tes kesehatan penting untuk mengetahui 

tekanan darah, menghitung heart rate per menit sebelum dan sesudah tes dari 

masing-masing testi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sepak bola suatu permainan yang mengharuskan adanya teknik dasar 

atau taktik dan strategi yang baik, kondisi fisik yang prima, mental bertanding 

serta kerjasama yang baik dan rapi di antara lini. Keberhasilan atau prestasi 

akan dapat diraih apabila latihan dilakukan secara rutin, terprogram dan sesuai 

dengan prinsip-prinsip latihan. Selain kemampuan teknik dasar yang harus 

dikuasai secara individu, kondisi fisik bagi pemain sepakbola juga menjadi 

masalah yang perlu mendapat perhatian khusus dari para pelatih untuk dibina, 

dilatih dan dikembangkan dengan baik. 

Pengembangan teknik, mental dan strategi bermain, fisik merupakan 

unsur penting yang menjadi dasar dan modal awal bagi setiap pemain agar 

selalu dalam kondisi prima (Kardjono, 2008). Kondisi fisik merupakan satu 

kesatuan yang utuh dari komponen-komponen yang tidak dapat dipisahkan, 

baik dalam pemeliharaan maupun upaya untuk peningkatkannya. Pemain 

sepakbola dalam bertahan maupun menyerang kadang-kadang harus 

menghadapi benturan yang keras (body contact), ataupun harus bergerak, 

berlari dengan kecepatan penuh ataupun kelincahan/berkelit dalam 

menghindari lawan, sampai bergerak atau berhenti dengan tiba-tiba untuk 

menguasai dan memainkan bola (menendang, menggiring, menyundul, 

menangkap, melempar, dll). Pemain sepakbola diwajibkan memiliki kondisi 

fisik yang baik karena dituntut dapat bermain atau bertanding selama 2 (dua) 
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babak (2 x 45 menit) terkadang jika pertandingan tersebut menggunakan sistem 

gugur juga harus menjalani babak tambahan waktu selama 2 x 15 menit. 

Sebagai dasar awal untuk menciptakan seorang atlet atau sebuah tim 

untuk mencapai prestasi, harus mempunyai dasar kondisi fisik yang baik dan 

mampu berkembang. Dari semua komponen kondisi fisik yang harus 

dilatihkan, daya tahan umum (general endurance) adalah kebutuhan fisik 

seorang pemain sepakbola yang paling dominan. Karena di dalam pertandingan 

sepakbola kedua tim bermain selama 2 x 45 menit. Dengan luasnya lapangan, 

lamanya pertandingan, serta gerakan pemain yang sangat kompleks, pemain 

sepakbola harus mampu mengatur tenaga supaya semua pemain dapat bermain 

sepak bola secara maksimal hingga pertandingan selesai dan menciptakan 

kemenangan bagi tim nya. Kebutuhan komponen bimotor daya tahan umum 

(general endurance) mendominasi kebutuhan seorang pemain sepakbola pada 

umumnya. Kebutuhan daya tahan yang relatif lama, maka rata-rata setiap 

pemain menggunakan kebutuhan energi daya tahan umum atau daya tahan 

aerobik 

Daya tahan umum adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan 

sistem jantung, paru-paru, dan peredaran darahnya secara efektif dan eifisien 

untuk menjalankan kerja secara terus menerus yang melibatkan kontraksi 

sejumlah otot dengan intensitas tinggi dalam waktu yang cukup lama (Ruslan, 

2011). Maka sudah jelas bahwa di cabang olahraga sepakbola, biomotor daya 

tahan umum (general endurance) menjadi dominasi sistem energi dan menjadi 

prioritas fisik yang paling utama seorang pemain sepakbola. Untuk mengukur 

kualitas biomotor daya tahan umum (general endurance), maka perlu 



 

 

3 

menggunakan tes VO2Max, yaitu untuk mengukur kemampuan jantung, paru-

paru, dan peredaran darah dalam mengkonsumsi oksigen semaksimal mungkin.  

Sepakbola merupakan olahraga yang memerlukan kondisi fisik 

khususnya vo2max yang ekstra. Salah satu komponen kesegaran jasmani yang 

tak kalah penting dalam futsal adalah daya tahan jantung dan paru. Daya tahan 

jantung dan paru atau kardiorespirasi adalah daya tahan yang berhubungan 

dengan kemampuan seseorang dapat mengambil oksigen kedalam jantung dan 

paru secara maksimal atau yang sering disebut dengan vo2max. Menurut (M. 

Akbar Husein Allsabah, 2021) daya tahan kardiorespirasi adalah kemampuan 

jantung, paru-paru, pembuluh darah dan otot-otot besar untuk melakukan 

latihan yang keras dalam jangka waktu yang lama. Daya tahan kardiorespirasi 

merupakan komponen yang terpenting dari kebugaran fisik. Seseorang yang 

memiliki vo2max yang tinggi menandakan bahwa orang tersebut memiliki 

kesegaran jasmani yang baik. Vo2max menggambarkan seberapa besar 

seseorang mengambil oksigen dari atmosper ke paru-paru dan darah melalui 

otot jantung yang bekerja. Dengan demikian performa seorang atlet bisa 

maksimal saat pertandingan. 

Kemampuan jantung dan paru adalah salah satu komponenen kondisi 

fisik yang tidak dapat dipisahkan dalam olahraga sepakbola yang memerlukan 

stamina yang baik, konsentrasi yang penuh saat memainkannya, karena jarak 

antar pemain dengan lawan sangat berdekatan, sehingga pemain sepakbola 

harus bisa mengambil keputusan dengan cepat, dan konsenrasi penuh dapat 

didapat jika kemampuan jantung dan paru dapat mengambil oksigen maksimal 

dan mentranspor ke otak dan seluruh tubuh. Seperti halnya fungsi utama 
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hemoglobin adalah mengatur pertukaran oksigen dan karbondioksida di dalam 

jaringan tubuh. Mengambil oksigen dari paru-paru kemudian dibawa keseluruh 

tubuh untuk dipakai sebagai bahan bakar. Membawa karbondioksida dari 

jaringan tubuh sebagai hasil metabolisme ke paru-paru untuk dibuang. Fungsi 

hemoglobin adalah : 

1. Mengikat oksigen. Protein dalam sel darah merah memiliki fungsi 

sebagai pengikat oksigen yang akan di surkulasi ke paru-paru. 

2. Pertahanan tubuh. Sirkulasi yang terus dipompa oleh jantung dapat 

mempertahankan tubuh dari serangan virus. 

3. Menyuplai nutrisi. Selain mengangkut oksigen, darah juga akan 

menyuplai nutrisi ke jaringan tubuh dan mengangkut zat sebagai hasil 

dari metabolisme. 

Kota Kediri memiliki banyak SSB yang tersebar di berbagai wilayah kota 

Kediri, dari data yang ada pada PSSI kota Kediri memiliki 45 SSB yang 

terdaftar. Pada beberapa waktu lalu dari 45 SSB yang terdaftar pada PSSI kota 

Kediri 15 tim mengikuti kejuaraan internal di bawah naungan PSSI kota 

Kediri. Setelah peneliti melakukan observasi pada kompetisi tersebut yang 

diadakan pada tanggal 8 – 30 Agustus 2021 di Kabupaten Sragen, Tim 

Indonesia Muda kota Kediri keluar sebagai juara 1 dalam kompetisi tersebut. 

Selanjutnya Peneliti merasa tergerak untuk melakukan penelitian mengenai 

survei vo2max kepada juara kompetisi tersebut, yakni Indonesia Muda kota 

Kediri kelompok Umur 18-19 tahun. Mengingat pentingnya kvo2max bagi 

setiap pemain sepakbola menjadikan dasar bagi peneliti yang berkeinginan 

untuk mengetahui kondisi vo2max yang dimiliki pemain Indonesia muda kota 
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Kediri kelompok Umur 18-19 tahun sehingga keluar sebagai juara kompetisi 

2021. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengambil judul “Survei 

volume oksigen maskimal (Vo2max) pada pemain klub sepak bola 

Indonesia Muda Kota Kediri Kelompok Umur 18-19 Tahun”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang terebut, dapat di identifikasikan masalah 

tingkat daya tahan VO2max yang kurang pada pemain klub sepakbola 

Indonenesia Muda kelompok umur 18-19 tahun Kota Kediri. 

 

C. Pembatasan Masalah  

Mengingat luasnya permasalahan yang mungkin muncul dalam penelitian 

ini. Dari berbagai masalah yang sudah di ketahui dan mengantisipasi 

pembahasan lebih luas maka peneliti hanya akan membahas daya tahan 

VO2max pada pemain klub sepakbola Indonenesia Muda kelompok umur 18-

19 tahun Kota Kediri. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada identifikasi masalah dan pembatasan masalah diatas, 

sehingga pada penelitian ini dapat di rumuskan bagaimana daya tahan VO2max 

pada pemain klub sepakbola Indonenesia Muda kelompok umur 18-19 tahun 

Kota Kediri? 

E. Tujuan Penelitian 

Bertitik tolak pada permasalahan-permasalahan tersebut, maka terdapat 

tujuan yang akan di capai oleh peneliti untuk mengetahui kapasitas Vo2Max 
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pada pemain klub sepakbola Indonenesia Muda kelompok umur 18-19 tahun 

Kota Kediri. 

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini akan dapat memberi informasi ilmiah dan metode 

baru dalam penelitian cabang olahraga sepakbola. Selain itu juga hasil dari 

penelitian yang diperoleh dapat bermanfaat khususnya bagi pengembangan 

bagi Olahraga sepakbola, sebagai sumber bacaan dan referensi yang dapat 

memberikan informasi pada pihak yang akan melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai penelitian yang ini. 

2. Manfaat Praktis  

1) Lembaga Universitas Nusantara PGRI Kediri 

     Sebagai penambah pengetahuan tentang daya tahan pemain sepakbola 

dalam bidang olahraga. 

2) Atlet sepakbola  

     Sebagai bahan pengetahuan dan masukan dalam menyusun subuah 

progam latihan khususnya tentang daya tahan pemain sepakbola. 

3) Bagi Penulis (peneliti) 

     Sebagai pengetahuan dan pengalaman di bidang penelitian yang sesuai 

dengan ilmu pengetahuan dalam bidang olahraga. 
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